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ABSTRAK 
 

Pantai Tanjung Punai merupakan pantai di wilayah pesisir Kabupaten Bangka Barat yang memiliki kondisi 
berupa pantai berpasir dan ekosistem mangrove. Kondisi tersebut mendukung berbagai biota yang hidup 
dan berkembang, salah satunya ialah belangkas. Belangkas merupakan hewan invertebrata akuatik yang 
termasuk filum Arthropoda dan famili Limulidae. Karakter morfometrik belangkas memiliki keragaman 

berbeda berdasarkan daerah geografisnya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi belangkas berdasarkan 

morfologi dan morfometrik serta hubungan panjang dan berat yang ditemukan di Pantai Tanjung Punai. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2022 di Pantai Tanjung Punai Kabupaten Bangka Barat. 
Metode penelitian untuk penentuan stasiun menggunakan metode purposive sampling, metode identifikasi 
sampel menggunakan metode morfologi dan morfometrik serta analisis data menggunakan Independent 
Samples T-Test dan analisis regresi linear sederhana. Spesies belangkas yang ditemukan adalah 
Carcinoscorpius rotundicauda dan Tachypleus gigas. Nilai signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05) dan nilai 

thit>ttab menunjukkan adanya perbedaan rata-rata karakter morfometrik antar kedua spesies. Hubungan 
panjang total dan berat Carcinoscorpius rotundicauda menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif 
(b<3), sedangkan Tachypleus gigas menunjukkan pola pertumbuhan allometrik positif (b>3). 
 
Kata kunci :  Belangkas, Carcinoscorpius rotundicauda, Tachypleus gigas, Morfomoterik, Tanjung Punai 

 

ABSTRACT 

 
Tanjung Punai is coastal area in West Bangka Regency which has conditions of sandy beaches and 
mangrove ecosystems. These conditions support various biota that live and develop, one of which is the 
horseshoe crab. Horseshoe crab is aquatic invertebrates belonging to the phylum Arthropoda and the family 

Limulidae. The morphometric characters of horseshoe crab doves have different variations based on 
geographical area. This research aims to identify horseshoe crab based on morphology and morphometrics, 
the relationship between length and weight and to analyze the habitat and environmental conditions of 
horseshoe crab on Tanjung Punai Beach. The research was carried out in April-May 2022 at Tanjung Punai 
Beach, West Bangka Regency. The research method used is purposive sampling method as well as data 
analysis using Independent Samples T-Test and simple linear regression analysis. The species found are 

Carcinoscorpius rotundicauda and Tachypleus gigas. The significance value is 0.00 (p<0.05) and the t value 
thit > ttab shows that there are differences in the average of morphometric characters between the two 
species. Relationship between total length and weight Carcinoscorpius rotundicauda shows a negative 
allometric growth pattern (b<3), where as Tachypleus gigas shows a positive allometric growth pattern 
(b>3).  

 
Keywords : Horseshoe crab, Carcinoscorpius rotundicauda, Tachypleus gigas, Morphometric, Tanjung Punai  
  
 

 

PENDAHULUAN 

Pantai Tanjung Punai merupakan salah 

satu pantai yang terdapat di wilayah pesisir 

Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Pantai Tanjung Punai 

menjadi salah satu destinasi wisata sekaligus 
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menjadi lokasi mata pencaharian masyarakat 

di Desa Belo Laut Kecamatan Muntok, 

Kabupaten Bangka Barat. Pantai Tanjung 

Punai memiliki kondisi eksisting berupa pantai 

berpasir serta ekosistem mangrove yang 

masih terjaga kelestariannya (Kurniawan et 

al., 2022). Kondisi tersebut mendukung 

berbagai biota yang hidup di ekosistem 

sekitar. Salah satunya ialah belangkas yang 

ditemukan hidup dan berkembang di kawasan 

Pantai Tanjung Punai yang memiliki dasar 

substrat berpasir dan berlumpur. Belangkas 

umumnya hidup di perairan pesisir yang 

tenang dan muara sungai dengan dasar 

substrat berpasir atau berlumpur (Ahmad et 

al., 2017). 

Belangkas atau Mimi merupakan jenis 

hewan invertebrata akuatik yang termasuk ke 

dalam filum Arthropoda dan famili Limulidae. 

Saat ini hanya terdapat 3 genera yang ada di 

dunia yaitu Limulus, Carcinoscorpius, dan 

Tachypleus (Fajri, 2017). Spesies Tachypleus 

gigas, Tachypleus tridentatus dan 

Carcinoscorpius rotundicauda dapat 

ditemukan di Asia sehingga lebih dikenal 

dengan Asian Horseshoe Crabs. Ketiga spesies 

tersebut dapat ditemukan di perairan 

Indonesia, seperti spesies Tachypleus gigas di 

perairan Kutai Kertanegara Kalimantan Timur 

dan Tachypleus tridentatus di Balikpapan 

Timur (Ahmad et al., 2017; Erwyansyah et al., 

2018). Spesies Carcinoscorpius rotundicauda 

dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah 

perairan Indonesia. Sementara spesies 

Limulus polyphemus atau American Horseshoe 

Crab hanya ditemukan di kawasan pantai 

Atlantik Amerika Utara (Zhu et al., 2020). 

Hewan berdarah biru ini juga memiliki 

peran penting baik secara ekologi maupun 

ekonomi. Secara ekologi, belangkas memiliki 

peranan dalam penyeimbang rantai makanan 

dan sebagai sumber protein bagi setidaknya 

20 spesies burung pantai yang bermigrasi 

(Beekey et al., 2013). Mimi juga berperan 

sebagai bioturbator dan mengendalikan 

hewan bentik invertebrata (John et al., 2012). 

Secara ekonomi, telur belangkas dapat 

dikonsumsi dan dijadikan sebagai menu 

makanan. Selain itu, cairan tubuh belangkas 

dapat digunakan dalam bidang biomedis dan 

farmasi, terutama yang berhubungan dengan 

tes endotoksin (Anggraini et al., 2017). 

Belangkas juga dikenal sebagai fosil 

hidup (living fossils) yang telah mengalami 

diversifikasi sejak zaman paleogene (Obst et 

al., 2012). Morfologi dan karakter morfometrik 

belangkas memiliki keragaman yang berbeda 

berdasarkan daerah geografisnya (Mashar et 

al., 2017). Morfologi dan morfometrik menjadi 

suatu pembeda yang bermanfaat guna 

mengkaji berbagai macam variasi dan 

perubahan terhadap suatu organisme yang 

hidup di ekosistem yang berbeda. Selain itu 

juga memberikan informasi hubungan antara 

perbandingan parameter pertumbuhan variasi 

tubuh dengan perbedaan parameter lainnya. 

Beberapa faktor seperti kerapatan populasi, 

usia, pakan dan keadaan lingkungan memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap perubahan 

dimensi tubuh belangkas (Syahir et al., 2020).  

Keberadaan belangkas saat ini sudah 

dalam kategori rawan dan dianggap sebagai 

hewan laut primitif (primitive marine animal) 

(Ubaidillah et al., 2013). Ketiga jenis 

belangkas di Indonesia dinyatakan oleh IUCN 

dalam status defisit dan ditetapkan sebagai 

satwa yang dilindungi (Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). 

Kondisi lingkungan, eksploitasi, kegiatan 

antropogenik dan karakter daur hidup menjadi 

faktor yang dapat memengaruhi 

keberlangsungan hidup belangkas. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan upaya 

perlindungan serta penelitian lebih lanjut 

mengenai identifikasi jenis berdasarkan 

karakter morfometrik dari belangkas. Hal 

tersebut menjadi dasar pijak dalam 

pengelolaan populasi belangkas berbasis 

konservasi di kawasan Pantai Tanjung Punai 

Kabupaten Bangka Barat. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menginventarisasi jenis (spesies) belangkas 

yang ditemukan di kawasan Pantai Tanjung 

Punai Kabupaten Bangka Barat; menganalisis 

karakter morfometrik serta hubungan panjang 

dan berat belangkas yang ditemukan di 

kawasan Pantai Tanjung Punai Kabupaten 

Bangka Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April sampai dengan Mei 2022 di kawasan 

Pantai Tanjung Punai Kabupaten Bangka 

Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

(Gambar 1). Proses identifikasi dilakukan 

langsung secara morfologi di lokasi penelitian. 

Pengolahan sampel substrat dan analisis data 

dilakukan di Laboratorium Manajemen 

Sumberdaya Perairan Fakultas Pertanian, 

Perikanan dan Biologi Universitas Bangka 

Belitung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu metode eksploratif. Penelitian 

eksploratif merupakan studi melakukan 

penelusuran dalam pemantapan konsep yang 

akan digunakan dalam ruang lingkup 

penelitian yang lebih luas dengan jangkauan 

konseptual yang lebih besar (Muri, 2017). 
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Pengambilan sampel pada penelitian ini 

diambil dari dua stasiun pengamatan yang 

diharapkan dapat mewakili data populasi 

belangkas yang terdapat di semua lokasi 

penelitian, sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai keanekaragaman jenis 

belangkas di kawasan Pantai Tanjung Punai 

Kabupaten Bangka Barat.  

Metode pengumpulan data dilakukan 

untuk mengumpulkan data primer maupun 

data sekunder sebagai bahan yang diolah 

peneliti menjadi sebuah informasi. Jenis data 

yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa 

data primer. Data primer merupakan data 

yang diperoleh dengan cara observasi 

langsung ke lokasi penelitian. Data primer 

yang dikumpulkan adalah karakter 

morfometrik dan jenis belangkas yang 

terdapat di Pantai Tanjung Punai. Sampel 

belangkas yang di peroleh diidentifikasi 

langsung secara morfologi di lapangan 

menggunakan buku karangan Sekiguchi dan 

Yamasaki (1988), Sekiguchi (1988) dan Dolejs 

& Katerina (2015).  

Pengambilan sampel belangkas 

dilakukan dengan menggunakan trammel net 

(jaring tiga lapis) yang ditebarkan sampai ke 

dasar perairan. Jaring dipasang pada setiap 

stasiun pengamatan sebanyak 3 buah, hal ini 

dianggap sebagai ulangan. Sampel belangkas 

yang tertangkap dengan trammel nets (mesh 

size berkisar 3-4 inchi) merupakan sampel 

yang diperoleh berdasarkan tangkapan (by 

catch) nelayan. Selain itu, teknik 

pengumpulan sampel juga dilakukan dengan 

metode hand sortir (ditangkap dengan 

tangan). Hal ini dilakukan untuk medan yang 

tidak memungkinkan dipasang trammel net, 

namun diduga merupakan daerah 

penyebarannya (Khairul & Zunaidy, 2019). 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 

kali dalam sebulan. Belangkas yang ditangkap 

kemudian diukur panjangnya (panjang total, 

lebar prosoma dan panjang karapas), 

ditimbang beratnya, dihitung jumlahnya, dan 

diamati perbedaan jenis kelaminnya. Setelah 

selesai kemudian dilepaskan kembali ke 

habitatnya untuk menjaga kelestarian dari 

belangkas. 

Dalam penanganan lebih lanjut, sampel 

belangkas untuk jenis yang berbeda 

dimasukkan ke dalam larutan formalin 10% 

dan diberi label pada setiap sampel. Di 

labotatorium, sampel belangkas dicuci dan 

dibersihkan dari larutan formalin, lalu 

disimpan dalam larutan alkohol 70%. Sampel 

belangkas yang diperoleh di lapangan dibawa 

ke Laboratorium Perikanan Fakultas Pertanian, 

Perikanan, dan Biologi Universitas Bangka 

Belitung untuk diawetkan dan diidentifikasi 

dengan mengacu pada buku “Biology of 

Horseshoe Crabs” menurut Sekiguchi (1988), 

Sekiguchi (1988) dan Dolejs & Katerina 

(2015). 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pantai Tanjung Punai, Kabupaten Bangka Barat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan sampel belangkas di Pantai 

Tanjung Punai Kabupaten Bangka Barat 

sebanyak 127 individu, dengan rincian 96 

individu dari spesies Carcinoscorpius 

rotundicauda dan 31 individu dari spesies 

Tachypleus gigas. Sampel belangkas diperoleh 

di 2 stasiun penelitian dengan rincian 17 

sampel di stasiun I dan 110 sampel di stasiun 

II. Stasiun I berada di wilayah pesisir dan 

sampel belangkas yang diperoleh ditangkap 

secara langsung menggunakan tangan  (hand 

sortir). Stasiun II berada di wilayah perairan 

laut dan sampel belangkas yang diperoleh 

ditangkap menggunakan trammel nets. 

 

Identifikasi Morfologi Belangkas  

Berdasarkan hasil pengamatan serta 

identifikasi, terdapat 2 spesies belangkas yang 

ditemukan di Pantai Tanjung Punai, Kabupaten 

Bangka Barat yaitu Carcinoscorpius 

rotundicauda dan Tachypleus gigas. Berikut 

morfologi belangkas, perbedaan bagian 

ventral dan dorsal serta perbedaan jenis 

kelamin belangkas yang disajikan pada 

Gambar 2. 

Belangkas merupakan spesies 

invertebrata akuatik yang termasuk ke dalam 

kelas Merostomata dan famili Limulidae. Leach 

(1819) dan Pocock (1902) mengangkat famili 

Limulidae yang merupakan bagian dari kelas 

Merostomata (Dana, 1852), sub kelas 

Xiphosura dan ordo Xhiposurida (Latreille, 

1802). Famili Limulidae terbagi atas tiga 

genus yaitu Limulus (Muller, 1785), 

Tachypleus (Leach, 1918) dan Carcinoscorpius 

(Latreille, 1802), genus Tachypleus menjadi 

bagian dari sub famili Tachypleinae (Pocock, 

1902). Menurut Sekiguchi (1988) famili 

Limulidae memiliki struktur tubuh yang tergolong

 

 

Tabel 1. Sampel Belangkas yang ditemukan di Pantai Tanjung Punai 

 

No. Spesies 
Stasiun I Stasiun II 

Jumlah 
Jantan Betina Jantan Betina 

1. Carcinoscorpius rotundicauda 12 5 44 35 96 

2. Tachypleus gigas 0 0 10 21 31 

TOTAL 17 110 127 

  

 
 

Gambar 2.  Morfologi belangkas yang ditemukan di wilayah Tanjung Punai 
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Gambar 3. Perbedaan bagian dorsal antara (a) Carcinoscorpius rotundicauda dan (b) 

Tachypleus gigas yang ditemukan di Perairan Tanjung Punai 

 Keterangan: 1) Bentuk Frontal Margin, 2) Panjang Spines, 3) Bentuk Telson 

 

keras berbentuk cembung seperti 

tempurung, dengan cangkang (carapace) 

pada bagian prosoma dilengkapi dengan 

sepasang mata majemuk (compound eyes). 

Cangkang (carapace) pada bagian 

opisthosoma berbentuk heksagonal yang 
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memanjang ke arah posterior dengan posisi 

lebar terbesar berada sebelum titik tengah 

garis median (median line). Sudut di bagian 

anal berbentuk segitiga dengan bagian dalam 

yang melengkung keluar dan tonjolan 

posterior dilengkapi dengan deretan duri 

(spines). Duri marginal (marginal spines) 

semakin pendek ke bawah dan terlihat sama 

pada jenis kelamin jantan maupun betina. 

Bagian operculum memiliki tiga segmen 

dilengkapi dengan duri kecil yang bergerak di 

sudut dalam segmen kedua (Sekiguchi, 1988). 

Subfamili Tachypleinae menurut Pocock 

(1902) dalam Sekiguchi (1988) memiliki 

cangkang (carapace)  yang lebih lembut 

berbentuk cembung dilengkapi dengan 

sepasang mata majemuk (compound eyes) 

yang relatif lebih kecil. Duri marginal 

(marginal spines) dapat menunjukan 

perbedaan jenis kelamin. Pada jenis kelamin 

betina, dua atau tiga pasang duri marginal 

terakhir menjadi lebih kecil atau sangat kecil. 

Bagian operculum memiliki dua segmen tanpa 

dilengkapi duri kecil (Sekiguchi, 1988). Genus 

Tachypleus menurut Leach (1819) dalam 

Sekiguchi (1988) pada kaki jalan pertama 

jantan dilengkapi dengan capit yang 

berbentuk runcing dan memanjang di bagian 

atas dan pendek di bagian bawah serta pada 

kaki jalan kelima terdapat duri panjang (long 

spine) di ruas keempat. Duri marginal 

(marginal spines) pada jenis kelamin jantan

 

 
 

Gambar 4. Perbedaan bagian ventral antara (a) Carcinoscorpius rotundicauda dan (b) 

Tachypleus gigas yang ditemukan di Perairan Tanjung Punai 

 Keterangan: 1) Lebar Sudut Karapas, 2) Keberadaan Duri Panjang 
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memiliki panjang yang sama, sedangkan pada 

jenis kelamin betina tiga pasang duri marginal 

terakhir mengalami degenerasi. Bagian 

anterior dan posterior pada bagian marginal 

lebih panjang dari genus lainnya dengan 

telson yang berbentuk segitiga (Sekiguchi, 

1988). Sedangkan genus Carcinoscorpius 

menurut Pocock (1902) dalam Sekiguchi 

(1988) pada kaki jalan pertama jantan 

dilengkapi capit runcing tidak memanjang 

yang berbentuk serupa di bagian atas maupun 

bagian bawah serta pada kaki jalan kelima 

tidak terdapat duri panjang (long spine) di 

ruas keempat. Duri marginal (marginal spines) 

relatif lebih pendek dari genus lainnya dan 

pada jenis kelamin betina duri marginal 

mengalami degenerasi pada bagian posterior 

dengan telson yang berbentuk bulat tanpa alur 

ventral atau ujung dorsal (Sekiguchi, 1988). 

Berdasarkan hasil identifikasi yang 

dilakukan secara morfologi didapatkan bahwa 

sampel termasuk spesies Carcinoscorpius 

rotundicauda (Latreille, 1802) dan Tachypleus 

gigas (Muller, 1785). Pada buku Biology of 

Horseshoe Crabs oleh Sekiguchi (1988) dan 

Dolejs (2015) terdapat perbedaan pada 

spesies Carcinoscorpius rotundicauda dan 

Tachypleus gigas. Perbedaan kedua spesies ini 

dapat dilihat pada Gambar 10. di bagian 

dorsal, 1) bentuk frontal margin Tachypleus 

gigas cenderung lebih lonjong sedangkan 

Carcinoscorpius rotundicauda lebih bulat, 2) 

panjang spines Tachypleus gigas lebih 

panjang sedangkan Carcinoscorpius 

rotundicauda lebih pendek, 3) telson 

Tachypleus gigas berbentuk segitiga dengan 

permukaan bergerigi sedangkan 

Carcinoscorpius rotundicauda berbentuk bulat 

dengan permukaan halus. Sedangkan pada 

Gambar 11. di bagian ventral, 1) sudut 

karapas (carapace) Tachypleus gigas 

cenderung lebih kecil dan dalam sedangkan 

Carcinoscorpius rotundicauda lebih lebar dan 

tidak dalam, 2) terdapat duri panjang di kaki 

jalan kelima pada Tachypleus gigas sedangkan 

Carcinoscorpius rotundicauda tidak terdapat 

duri panjang pada kaki jalan kelima. 

Ukuran tubuh pada Tachypleus gigas 

lebih besar dibandingkan dengan 

Carcinoscorpius rotundicauda yang cenderung 

lebih kecil. Menurut Dolejs (2015) Tachypleus 

gigas memiliki panjang total berkisar antara 

25-40 cm pada jantan dan 25-50 cm pada 

betina sedangkan pada Carcinoscorpius 

rotundicauda panjang total 35 cm pada jantan 

dan 40 cm pada betina. Hal ini diperkuat oleh 

Sekiguchi (1988) yang menjelaskan 

Carcinoscorpius rotundicauda merupakan 

spesies belangkas terkecil dan Tachypleus 

gigas termasuk spesies belangkas terbesar 

kedua setelah Tachypleus tridentatus. 

Perbedaan mencolok dari kedua spesies 

belangkas yang ditemukan di Pantai Tanjung 

Punai terlihat dari bentuk telson yang memiliki 

panjang dan bentuk yang berbeda. Tachypleus 

gigas memiliki telson yang hampir sama 

panjang dengan tubuh dan berbentuk segitiga 

dengan alur ventral dan ujung dorsal, 

sedangkan Carcinoscorpius rotundicauda 

memiliki telson yang cenderung lebih panjang 

dari tubuh dan berbentuk bulat halus tanpa 

alur ventral maupun ujung dorsal. Duri marginal 

(marginal spines) pada Tachypleus gigas 

cenderung lebih panjang dibandingkan dengan 

Carcinoscorpius rotundicauda (Dolejs, 2015). 

Perbedaan lainnya yaitu adanya long spines 

pada Tachypleus gigas yang terletak pada kaki 

jalan kelima di ruas keempat yang merupakan

 

 

 
Gambar 5. Perbedaan Jenis Kelamin Belangkas yang ditemukan di Perairan Tanjung Punai 

Keterangan: 1) Bentuk Pedipalps, 2) Keberadaan Duri Panjang 
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ciri dari genus Tachypleus (Sekiguchi, 1988). 

Selain itu, bagian pertengahan dorsal pada 

garis posterior opisthosoma Tachypleus gigas 

memiliki satu duri pendek yang menunjuk ke 

posterior (Dolejs, 2015).  

Menurut Nishida (2012) perbedaan jenis 

kelamin belangkas terletak pada bentuk capit 

(pedipalps) pada kaki jalan pertama jantan 

berbentuk seperti kait berfungsi sebagai 

kontrol pada saat memijah dan capit kaki jalan 

pertama pada betina berbentuk biasa. Duri 

marginal (marginal spines) pada jantan 

memiliki panjang yang sama, sedangkan pada 

jenis kelamin betina tiga pasang duri marginal 

pertama cenderung lebih panjang dari yang 

lain (Dolejs, 2015). 

 
Karakter Morfometrik Belangkas 

Hasil pengamatan dan pengolahan data 

berdasarkan Independent Samples T-Test 

diperoleh rata-rata karakter morfometrik 

antara jenis belangkas Carcinoscorpius 

rotundicauda dan Tachypleus gigas di Pantai 

Tanjung Punai Kabupaten Bangka Barat yang 

disajikan pada Tabel 2. 

Morfometrik dan morfologi menjadi 

suatu pembeda yang bermanfaat guna 

mengkaji berbagai macam variasi dan 

perubahan secara morfologi terhadap suatu 

organisme yang hidup di ekosistem yang 

berbeda dan memberikan informasi hubungan 

antara perbandingan parameter pertumbuhan 

variasi tubuh dengan perbedaan parameter 

lainnya (Rubiyanto, 2012). Parameter 

pengukuran karakter morfometrik belangkas 

meliputi panjang total, lebar prosoma, 

panjang karapas dan berat tubuh. Rata-rata 

panjang total jenis Carcinoscorpius 

rotundicauda sebesar 25,74 ± 3,73 cm dan 

33,89 ± 9,5 cm pada jenis Tachypleus gigas. 

Rata-rata lebar prosoma jenis Carcinoscorpius 

rotundicauda sebesar 12,78 ± 2,12 cm dan 

18,55 ± 4,74 cm pada jenis Tachypleus gigas. 

Rata-rata panjang karapas jenis 

Carcinoscorpius rotundicauda sebesar 9,47 ± 

1,7 cm dan 14,65 ± 4,14 cm pada jenis 

Tachypleus gigas. Rata-rata berat tubuh jenis 

Carcinoscorpius rotundicauda sebesar 129, 31 

± 47,16 gram dan 330,93 ± 304,14 gram 

pada jenis Tachypleus gigas. Sementara hasil 

penelitian Fauziyah et al. (2019) mengenai 

karakter morfometrik belangkas di Banyuasin, 

Sumatera Selatan menunjukkan rata-rata 

panjang total, lebar prosoma, panjang 

karapas dan berat tubuh yang lebih besar 

pada jenis Tachypleus gigas. Perbandingan 

antara rata-rata karakter morfometrik 

belangkas di Pantai Tanjung Punai, Kabupaten 

Bangka Barat dan di Banyuasin, Sumatera 

Selatan menunjukkan perbedaan yang tidak 

begitu signifikan. Hasil pengukuran karakter 

morfometrik pada masing-masing wilayah 

menunjukkan spesies Tachypleus gigas 

cenderung lebih panjang dan berat 

dibandingkan dengan spesies Carcinoscorpius 

rotundicauda. 

Hasil analisis uji Independent Samples T-

Test karakter morfometrik antara 

Carcinoscorpius rotundicauda dan Tachypleus 

gigas menunjukan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,00 dengan nilai t hitung lebih besar 

daripad t tabel (thit > ttab) pada semua 

pengukuran parameter. Nilai signifikansi yang 

lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata karakterisik morfometrik antara 

kedua spesies belangkas (Nuryadi et al., 

2017). Ukuran Tachypleus gigas cenderung 

lebih besar dan lebih berat dibandingkan 

dengan Carcinoscorpius rotundicauda. 

Menurut Dolejs (2015) Tachypleus gigas 

memiliki panjang total berkisar antara 25-40cm

 

Tabel 2. Rata-Rata Pengukuran Karakter Morfometrik Belangkas 

 

No. Parameter 

Rata-Rata ± SD p-value thit ttab 

Carcinoscorpius 

rotundicauda 
Tachypleus gigas    

1. 
Panjang 

Total (cm) 
25,74 ± 3,73 33,89 ± 9,5 0,00S 4,657S 1,979 

2. 

Lebar 

Prosoma 

(cm) 

12,78 ± 2,12 18,55 ± 4,74 0,00S 6,583S 1,979 

3. 

Panjang 

Karapas 

(cm) 

9,47 ± 1,7 14,65 ± 4,14 0,00S 6,769S 1,979 

4. 
Berat 

Tubuh (g) 
129,31 ± 47,16 

330,93 ± 

304,14 
0,01S 3,677S 1,979 

Keterangan : SD: standar deviasi, p-value: nilai sig. (2-tailed), thit: nilai t hitung, ttab: nilai t 

tabel, S: signifikan (beda nyata), NS: non signifikan (tidak beda nyata) 
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pada jantan dan 25-50 cm pada betina 

sedangkan pada Carcinoscorpius rotundicauda 

panjang total 35 cm pada jantan dan 40 cm 

pada betina. Hal ini diperkuat oleh Sekiguchi 

(1988) yang menjelaskan Carcinoscorpius 

rotundicauda merupakan spesies belangkas 

terkecil dan Tachypleus gigas termasuk 

spesies belangkas terbesar kedua setelah 

Tachypleus tridentatus.  

Selain itu, pengukuran parameter 

morfometrik belangkas di Pantai Tanjung 

Punai Kabupaten Bangka Barat lebih besar 

pada jenis kelamin betina daripada jenis 

kelamin jantan. Menurut Cartwright et al. 

(2009) dan Sekiguchi (1988) hal tersebut 

sesuai dengan ciri dimorfis seksual pada 

belangkas, bahwa ukuran belangkas betina 

lebih besar dibandingkan belangkas jantan. 

Aktivitas molting dengan banyaknya telur di 

rongga prosoma pada betina dapat 

mempengaruhi ukuran yang lebih besar 

daripada jantan (Graham et al., 2009 dan Tan 

et al., 2012). Selain itu, aktivitas reproduksi 

Carcinoscorpius rotundicauda juga 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan antar 

populasi (Syuhaida et al., 2019). 

Menurut Chatterji et al. (1988) dan 

Graham et al. (2009) perbedaan morfometrik 

Tachypleus gigas dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor, termasuk kondisi lingkungan 

dan kondisi Tachypleus gigas (tingkat 

kematangan gonad, pakan, kepadatan 

populasi dan genetik). Kandungan lemak, 

keberadaan telur dan status eksploitasi 

mempengaruhi berat tubuh betina dewasa 

Tachypleus gigas (Razak & Kasim, 2017). 

Selain itu, Rubiyanto (2012) menyatakan 

bahwa pertambahan lebar karapas pada 

belangkas berhubungan dengan pertambahan 

umur, semakin tua umur belangkas maka 

akan semakin bertambah pula lebar 

karapasnya. 

 

KESIMPULAN  

Jenis belangkas yang ditemukan di 

kawasan Pantai Tanjung Punai sebanyak 2 

spesies yaitu, Carcinoscorpius rotundicauda 

dan Tachypleus gigas. Nilai signifikansi 

Independent Samples T-Test sebesar 0,00 

(p<0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (thit>ttab) menunjukkan adanya 

perbedaan rata-rata karakter morfometrik 

antar kedua spesies belangkas (H0 ditolak dan 

H1 diterima). Morfometrik dan morfologi 

menjadi suatu pembeda yang bermanfaat 

guna mengkaji berbagai macam variasi dan 

perubahan secara morfologi terhadap suatu 

organisme yang hidup di ekosistem yang 

berbeda dan memberikan informasi hubungan 

antara perbandingan parameter pertumbuhan 

variasi tubuh dengan perbedaan parameter 

lainnya. 
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